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ABSTRAK  

Resiliensi kewirausahaan merupakan kemampuan individu beradaptasi dan melakukan perubahan setelah menghadapi 
keadaan sulit, ancaman ataupun masalah. Resiliensi kewirausahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
entrepreneurial grit, passion berwirausaha dan digitalization. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
entrepreneurial grit dan passion berwirausaha terhadap resiliensi kewirausahaan dan efek mediasi digitalization. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner berbentuk skala likert melalui google form kepada 91 pemilik 
usaha/manajer UMKM F&B di Jakarta Barat. Analisis data menggunakan metode PLS-SEM yang diolah 
menggunakan software SmartPLS versi 4. Penelitian ini menunjukkan bahwa entrepreneurial grit, passion 
berwirausaha dan digitalization berpengaruh positif signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan UMKM F&B di 
Jakarta Barat. Entrepreneurial Grit berpengaruh positif signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan UMKM F&B di 
Jakarta Barat dengan dimediasi oleh Digitalization. Passion Berwirausaha berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap resiliensi kewirausahaan UMKM F&B di Jakarta Barat dengan dimediasi oleh Digitalization. 
 
Kata Kunci: Entrepreneurial Grit, Passion berwirausaha, Resiliensi Kewirausahaan, Digitalization. 
 

ABSTRACT  
Entrepreneurial resilience is the ability of individuals to adapt and make changes after facing difficult circumstances, 
threats or problems. Entrepreneurial resilience can be influenced by several factors, such as entrepreneurial grit, 
entrepreneurial passion and digitalization. This study aims to determine the effect of entrepreneurial grit and 
entrepreneurial passion on entrepreneurial resilience and the mediating effect of digitalization. The sampling 
technique used non probability sampling method with purposive sampling approach. Data collection using a Likert 
scale questionnaire through google form to 91 business owners / managers of F&B MSMEs in West Jakarta. Data 
analysis using the PLS-SEM method which is processed using SmartPLS version 4 software. This study shows that 
entrepreneurial grit, entrepreneurial passion and digitalization have a significant positive effect on entrepreneurial 
resilience of F&B MSMEs in West Jakarta. Entrepreneurial Grit has a significant positive effect on entrepreneurial 
resilience of F&B MSMEs in West Jakarta mediated by Digitalization. Entrepreneurial Passion has a positive but 
insignificant effect on the entrepreneurial resilience of F&B MSMEs in West Jakarta mediated by Digitalization. 
 
Keywords: Entrepreneurial Grit, Entrepreneurial Passion, Entrepreneurial Resilience, Digitalization. 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Resiliensi (ketahanan) kewirausahaan adalah kemampuan untuk dapat bangkit kembali dari 
kesulitan dan kegagalan yang dihadapi (Branicki et al., 2018). Seorang wirausaha yang memiliki 
sikap resiliensi (ketahanan) yang tinggi cenderung akan lebih berhasil dibandingkan dengan 
wirausaha yang memiliki resiliensi yang lebih rendah. Dengan demikian, memiliki resiliensi 
penting bagi wirausaha demi mencapai kesuksesan dan keberlanjutan usaha agar usaha dapat tetap 
bertahan. Salah satu faktor yang dikatakan berkaitan dengan resiliensi kewirausahaan adalah 
entrepreneurial grit.  
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Entrepreneurial grit merupakan sikap individu yang memiliki semangat dan ketekunan untuk 
mencapai tujuan jangka panjang. Dua indikator dalam entrepreneurial grit adalah perseverance of 
effort dan consistency of interests yang dapat memperlihatkan sejauh mana individu dapat bertahan 
dari kesulitan dan tantangan yang dihadapkan untuk mempertahankan usahanya dan mencapai 
keinginan jangka panjang (Salisu et al., 2020). 
 
Faktor lain yang mendorong resiliensi kewirausahaan adalah passion berwirausaha. Passion 
berwirausaha berkaitan dengan semangat yang dimiliki individu dengan menggunakan seluruh 
kemampuan, waktu dan tenaga untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan (Emrizal et al., 
2020). Dalam era globalisasi sekarang ini, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara. Salah satu sektor usaha 
yang paling berkembang pesat di Indonesia adalah sektor usaha di bidang kuliner, food & 
beverages. Bisnis UMKM Food & Beverages (F&B) memberikan kontribusi besar dalam 
perekonomian Indonesia yaitu membantu mendorong pertumbuhan perekonomian Indonesia dan 
menciptakan lapangan kerja yang dapat membantu mengurangi tingkat jumlah pengangguran di 
Indonesia. Salah satu kawasan di Indonesia yang menjadi pusat aktivitas ekonomi adalah Jakarta 
Barat. UMKM di bidang kuliner, Food & Beverages (F&B) di Jakarta Barat akan sangat mudah 
dijumpai dikarenakan Jakarta Barat tidak lepas dari perannya yang dekat dengan perumahan, 
perkantoran, pusat perbelanjaan, dan sebagainya.  
 
Dengan makin maraknya persaingan bisnis, terutama dalam bisnis makanan & minuman, maka 
salah satu faktor yang membuat UMKM dapat mempertahankan usahanya adalah dengan adanya 
digitalization. Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu cara yang digunakan oleh pelaku 
usaha dalam mempertahankan resiliensi (ketahanan) usaha dan sebagai cara untuk meningkatkan 
pendapatan. Adanya teknologi digital (digitalization) membantu menyelamatkan wirausaha 
UMKM yang baru maupun yang sudah berdiri lama untuk menjaga ketahanan kewirausahaan 
dalam menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat.  
 
Dengan adanya permasalahan yang berkaitan dengan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh entrepreneurial grit terhadap resiliensi kewirausahaan, 
pengaruh digitalization terhadap resiliensi kewirausahaan, passion berwirausaha terhadap 
resiliensi kewirausahaan, digitalization terhadap resiliensi kewirausahaan, pengaruh 
entrepreneurial grit terhadap resiliensi kewirausahaan UMKM F&B di Jakarta Barat dengan 
dimediasi oleh digitalization, dan pengaruh passion berwirausaha terhadap resiliensi 
kewirausahaan UMKM F&B di Jakarta Barat dengan dimediasi oleh digitalization pada UMKM 
F&B di Jakarta Barat. 
 
Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa entrepreneurial grit, passion berwirausaha, dan 
digitalization berperan penting dalam meningkatkan resiliensi kewirausahaan, dengan temuan 
menarik bahwa digitalization mampu memediasi secara signifikan pengaruh entrepreneurial grit 
dan resiliensi kewirausahaan. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa passion berwirausaha saja 
belum cukup memperkuat resiliensi tanpa dukungan digitalisasi yang memadai. Oleh karena itu, 
perlu mendorong adanya digitalisasi dan penguatan karakter kewirausahaan untuk meningkatkan 
daya tahan dan adaptabilitas UMKM dalam menghadapi dinamika bisnis yang penuh persaingan. 
 
Kajian Pustaka 
Resiliensi Kewirausahaan 
Resiliensi kewirausahaan sebagai sebuah proses beradaptasi dalam menghadapi masalah seperti 
ancaman, kesulitan, tragedi, atau sumber stress utama berupa masalah kesehatan, masalah 
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hubungan keluarga, masalah yang memicu stress dalam dunia kerja maupun tempat kerja (Salisu 
et al., 2020). Resiliensi kewirausahaan adalah kemampuan atau proses adaptasi seorang wirausaha 
dalam mengelola kondisi pribadi maupun kondisi pasar yang sulit serta memiliki pemikiran untuk 
berorientasi pada masa depan (Pathak et al., 2023). Dengan adanya resiliensi, wirausaha dapat 
menjalankan aktivitas dengan lebih positif dan tidak berfokus terhadap permasalahan atau 
kesulitan yang dihadapi (Tonnisen & Ie, 2020). Franco et al. (2021) mengungkapkan bahwa 
terdapat tiga indikator pengukuran resiliensi kewirausahaan, yaitu: hardiness, resourcefulness, 
optimism. 
 
Entrepreneurial Grit 
Entrepreneurial grit sebagai kecenderungan individu berupa ketekunan tinggi untuk mengejar 
tujuan jangka panjang yang menantang, semakin giat atau ulet individu maka semakin tinggi 
kemampuan individu untuk bertahan dalam menghadapi tantangan atau kemunduran, dengan sikap 
professional berfokus untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Aronovitch & Gibaldi, 2023; Salisu 
et al., 2020). Karakteristik individu yaitu entrepreneurial grit merupakan sikap atau perilaku 
individu terhadap keinginan untuk berfokus pada tujuan tertentu dan ketekunan tinggi untuk 
berjuang dalam menghadapi kegagalan (Lee, 2022). Salisu et al. (2020) menyatakan terdapat dua 
indikator untuk mengukur entrepreneurial grit yaitu perseverance of effort dan consistency of 
interest. 
 
Passion Berwirausaha 
Atlansyah & Nuringsih (2023) menyatakan passion dalam berwirausaha merupakan semangat 
individu yang berhubungan dengan kegigihan dalam melakukan suatu kegiatan kewirausahaan 
yang mencakup pengembangan ide, mengumpulkan sumber daya dan mengoperasikan atau 
menjalankan sebuah usaha dalam mewujudkan kegiatan kewirausahaan. Passion atau gairah 
berwirausaha dinyatakan sebagai perasaan positif berupa semangat atau gairah individu yang 
tinggi karena dapat memotivasi dan menumbuhkan semangat wirausaha dalam bertahan dalam 
kondisi sulit serta merupakan elemen penting yang mendukung wirausaha dalam menghadapi 
tantangan dan risiko usaha (Livandy et al., 2022; Emrizal & Primadona, 2022). Santoso & 
Indudewi (2022) mengungkapkan terdapat tiga indikator dalam passion berwirausaha, yaitu: 
passion for inventing, passion for founding, passion for developing. 
 
Digitalization 
Penerapan digitalization membantu proses produksi perusahaan dalam tujuan untuk mendorong 
transformasi produksi perusahaan dengan pengetahuan teknis yang dapat membantu wirausaha 
dalam meningkatkan resiliensi berwirausaha (Yang & Deng, 2023). Menurut Burgel et al. (2023) 
digitalisasi merupakan sebuah fenomena sosioteknis dan proses perubahan dan pengadopsian 
dengan penggunaan teknologi digital yang memberikan dampak bagi individu, organisasi dan 
masyarakat luas. Teknologi digital (digitalization) merupakan sumber daya yang memiliki fungsi 
dan kapabilitas baik bagi wirausaha yang menggunakan teknologi digital untuk mencapai 
keinginan mereka (Fahmi & Savira, 2023). Santos et al. (2023) mengungkapkan terdapat tiga 
indikator dalam digitalization yaitu: digital artifacts, digital platforms, digital infrastructure. 
 
Kaitan Entrepreneurial Grit terhadap Resiliensi Kewirausahaan 
Indikator dari entrepreneurial grit yaitu perseverance of effort dan consistency of interest 
berpengaruh secara positif terhadap resiliensi kewirausahaan dengan kaitan indikator 
perseverance of effort terhadap resiliensi kewirausahaan menunjukkan tingkat pengaruh yang 
lebih besar dibandingkan dengan indikator consistency of interest terhadap resiliensi 
kewirausahaan. Entrepreneurial grit sebagai kemampuan individu untuk dapat bertahan 
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(resiliensi) dari rintangan yang dihadapi demi mencapai tujuan jangka panjang (Salisu et al., 2020). 
Entrepreneurial grit memiliki korelasi positif dengan resiliensi kewirausahaan. Individu yang 
memiliki entrepreneurial grit yang tinggi cenderung akan lebih tekun dan tabah dalam mengatasi 
kesulitan dan menggambarkan individu memiliki kemampuan dan pola pikir dalam menghadapi 
kekacauan, kesulitan dan tantangan yang ada demi mencapai resiliensi kewirausahaan (Aronovitch 
& Gibaldi, 2023). 
H1: Entrepreneurial grit berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan 
UMKM F&B di Jakarta Barat. 
 
Kaitan Passion Berwirausaha terhadap Resiliensi Kewirausahaan 
Passion berwirausaha berpengaruh positif terhadap resiliensi kewirausahaan. Individu yang 
memiliki passion berwirausaha yang tinggi memiliki tingkat resiliensi yang tinggi, menghadapi 
usaha dengan pemikiran bagus, memiliki gairah atau semangat yang tinggi dalam menghadapi 
kesulitan atau tantangan yang ada dan memiliki sikap tidak pantang menyerah demi mencapai 
tujuan tertentu (Santoso & Indudewi, 2022). Emrizal et al. (2020) menunjukkan passion 
berwirausaha memiliki pengaruh positif terhadap resiliensi kewirausahaan. Passion berwirausaha 
memengaruhi individu untuk memiliki semangat tinggi dan motivasi yang kuat dalam 
menjalankan dan mengembangkan usaha sehingga dapat cepat bangkit dari kegagalan.  
H2: Passion berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan 
UMKM F&B di Jakarta Barat. 
 
Kaitan Digitalization terhadap Resiliensi Kewirausahaan 
Teknologi digital (digitalization) berpengaruh positif terhadap ketahanan (resiliensi) 
kewirausahaan, dengan adanya teknologi digital membantu wirausaha dalam meningkatkan 
kemampuan untuk memprediksi risiko yang muncul dalam mempertahankan kewirausahaan, 
membantu wirausaha untuk menemukan strategi yang lebih baik dalam menghadapi risiko atau 
permasalahan yang timbul dalam kegiatan meningkatkan ketahanan usaha (Yin & Ran, 2022). 
Digitalization berkaitan positif dengan resiliensi kewirausahaan. Perkembangan teknologi digital 
(digitalization) membantu dalam menghadapi ketidakpastian dalam aktivitas kewirausahaan dan 
menjadi solusi bagi individu untuk mengembangkan strategi dalam menghadapi tantangan atau 
ancaman sulit untuk mempertahankan usaha dari berbagai ancaman serta, menawarkan berbagai 
pengetahuan khusus yang bermanfaat bagi wirausaha demi mencapai resiliensi kewirausahaan 
(Fahmi & Savira, 2023; Di Vaio et al., 2023). 
H3: Digitalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan UMKM 
F&B di Jakarta Barat. 
 
Kaitan Entrepreneurial Grit terhadap Resiliensi Kewirausahaan dengan Dimediasi Oleh 
Digitalization 
Entrepreneurial grit terhadap resiliensi kewirausahaan dipengaruhi oleh teknologi digital 
(digitalization). Perkembangan teknologi digital mempengaruhi perkembangan untuk melakukan 
inovasi dalam mencapai tujuan dalam kewirausahaan, membantu wirausaha dalam penyusunan 
strategi untuk mempertahankan kewirausahaan, mempengaruhi tingkat entrepreneurial grit 
(ketekunan) berupa mendorong pola pikir kreatif wirausaha yang bertujuan untuk meningkatkan 
atau mengembangkan usaha demi mencapai tujuan dan mempermudah wirausaha dalam mengatasi 
masalah atau tantangan yang kompleks (Maziriri et al., 2024). Teknologi digital berperan positif 
dalam meningkatkan perilaku positif berupa ketekunan tinggi untuk mencapai tujuan, 
mempertahankan pandangan positif dan meningkatkan rasa memiliki tujuan dalam menghadapi 
permasalahan yang timbul selama masa krisis serta, berpengaruh dalam meningkatkan perasaan 
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dukungan sosial bagi wirausaha yang bermanfaat dalam membangun resiliensi berwirausaha 
dalam menghadapi situasi sulit (George et al., 2023).  
H4: Entrepreneurial grit berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan 
UMKM F&B di Jakarta Barat dengan dimediasi oleh digitalization. 
 
Kaitan Passion Berwirausaha terhadap Resiliensi Kewirausahaan dengan Dimediasi Oleh 
Digitalization 
Digitalization mempengaruhi passion berwirausaha terhadap resiliensi kewirausahaan. Wirausaha 
yang memiliki pengetahuan atau pemikiran yang baik mengenai kegunaan, kemudahan dalam 
penggunaan teknologi digital maka hal ini meningkatkan perasaan semangat atau gairah (passion) 
dalam berwirausaha. Pemanfaatan teknologi memudahkan wirausaha dalam menyelesaikan 
aktivitas, mempermudah dan mendorong operasionalisasi usaha yang sekaligus mendorong agar 
resiliensi kewirausahaan dapat terjaga sehingga wirausaha menjadi terangsang secara emosional 
dan meningkatkan passion seorang individu dalam berwirausaha (Maduku et al., 2023). Teknologi 
digital (digitalization) memengaruhi passion berwirausaha terhadap resiliensi kewirausahaan, 
dengan seseorang yang memiliki passion dalam berwirausaha yang tinggi dan menggunakan 
teknologi digital dengan baik dalam aktivitas atau pengembangan usaha maka teknologi digital 
akan memberikan dampak positif bagi wirausaha yang memiliki passion berwirausaha yang tinggi. 
(Fahmi & Savira, 2023). 
H5: Passion berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan 
UMKM F&B di Jakarta Barat dengan dimediasi oleh digitalization. 
 

 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif sebagai 
sebuah penelitian yang mendeskripsikan situasi, masalah, fenomena atau informasi secara 
sistematis (Darwin et al., 2021). Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan metode statistik tertentu (Hardani et al., 2020). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha/manajer UMKM F&B di Jakarta Barat. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode non probability 
sampling, dengan tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap populasi untuk dipilih 
menjadi sampel (Sukmawati et al., 2023). Selanjutnya, teknik penentuan sampel dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling, dengan mengandalkan penilaian terhadap sampel dari populasi 
penelitian dengan penilaian yang diambil sesuai dengan kriteria topik penelitian yang sedang 
diteliti (Firmansyah et al., 2022). Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah pemilik 
usaha/manajer UMKM F&B di Jakarta barat yang lama usahanya minimal 6 bulan dan telah 
memanfaatkan platform digital dalam menjalankan usahanya. Ukuran sampel yang digunakan 
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sebanyak 91 responden. Hal ini berdasarkan pendapat Darwin et al. (2021) bahwa ukuran sampel 
yang tepat untuk sebagian besar penelitian adalah berjumlah 30 atau lebih kecil 500.  
 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup dengan skala likert, yaitu pernyataan 
dilengkapi dengan pilihan jawaban berupa skor 1-5, dengan skor 1 berarti sangat tidak setuju 
hingga skor 5 berarti sangat setuju yang disebarkan melalui google form. Metode PLS-SEM 
sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini yang akan diolah dengan menggunakan bantuan 
perangkat lunak SmartPLS 4. Pertama, pengolahan data dilakukan pada outer model untuk 
menguji analisis validitas dan reliabilitas. Untuk pengujian validitas konvergen, nilai loading 
factor harus lebih besar dari 0,70 dan nilai average variance extracted (AVE) harus lebih besar 
dari 0,50 (Hair Jr et al., 2021; Ringle et al., 2023). Kemudian, pengukuran validitas diskriminan 
menggunakan rasio heterotrait-monotrait (HTMT), sebagai alternatif yang baik untuk menilai 
validitas diskriminan karena ukuran HTMT dinilai lebih sensitif dan akurat dalam menguji 
validitas diskriminan. Nilai HTMT harus lebih rendah dari 0,90 untuk menunjukkan bahwa model 
terdapat validitas diskriminan (Hair Jr et al., 2021). Analisis reliabilitas menurut Surucu & 
Maslakci (2020), ditunjukkan pada nilai cronbach’s alpha dan composite reliability harus lebih 
dari 0,70 agar dapat menunjukkan suatu instrumen dapat diandalkan. Kemudian, jika nilai 
cronbach’s alpha dan composite reliability lebih besar dari 0,90 maka data memiliki reliabilitas 
yang sangat tinggi. 
 
Setelah dilakukan pengolahan outer model maka dilakukan tahap selanjutnya yaitu pengujian 
inner model. Hair Jr et al. (2021) menyatakan tiga kategori kriteria untuk pengukuran koefisien 
determinasi (R2) yaitu: nilai R2 sebesar 0,75 termasuk kategori tinggi, 0,50 termasuk kategori 
moderat/sedang dan 0,25 termasuk kategori lemah. Lalu, relevansi prediktif (Q2) dengan 
menggunakan prosedur PLS predict, dilakukan dengan membandingkan nilai root-mean-square 
error (RMSE) dan nilai mean absolute error (MAE) yang dihasilkan oleh PLS-SEM dan LM (Hair 
Jr. et al., 2021). Kriteria penilaian adalah semakin besar nilai Q2 (Q2 ³ 0) maka variabel 
memprediksi relevansi model dengan baik dan semakin kecil nilai Q2 (Q2 £ 0) maka variabel tidak 
memprediksi relevansi model dengan baik (Chin et al., 2020). Kemudian, goodness of fit (GoF) 
menurut Schuberth et al. (2018) dilihat dari nilai standardized root mean square residual (SRMR) 
dan normal fit index (NFI). Nilai SRMR dibawah 0,08 dan nilai NFI yang mendekati satu (+1) 
menyatakan nilai mempunyai kecocokan model yang baik. Selanjutnya, pengujian path 
coefficients dan pengujian hipotesis. Nilai koefisien path coefficients mendekati -1 menunjukkan 
hubungan negatif dan nilai koefisien mendekati +1 menunjukkan hubungan positif yang kuat. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode bootstrapping dengan nilai t > 
1,645 dan p-value < 0,05 untuk mengetahui hipotesis diterima dan signifikansi hipotesis serta, 
dilakukan pengujian jenis mediasi yang terdiri dari tiga jenis yaitu: mediasi parsial, mediasi 
suppressor effect dan full mediasi (Hair Jr et al., 2021; Chin et al., 2020). 
 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 
Variabel Indikator Pernyataan Kode 

Resiliensi 
Kewirausahaan 

Hardiness 

Saya merupakan pribadi yang mampu beradaptasi dengan 
perubahan 

RK1 

Saya merupakan pribadi yang dapat menghadapi masalah 
yang menghalangi tujuan saya 

RK2 

Resourcefulness 
Saya memiliki kemampuan untuk menangani masalah 
dalam menjalankan usaha saya 

RK3 

Saya dapat mencapai tujuan meskipun ada rintangan RK4 

Optimism Saya merupakan pribadi yang kuat dan tidak mudah 
menyerah walaupun mengalami kegagalan 

RK5 
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Saya memiliki keyakinan bahwa usaha yang saya jalankan 
dapat berhasil 

RK6 

Entrepreneurial Grit 

Perseverance of 
Effort 

Saya telah mencapai tujuan yang membutuhkan kerja keras 
selama bertahun-tahun 

EG1 

Saya berhasil mengatasi kemunduran yang pernah terjadi 
dalam usaha saya 

EG2 

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan apapun yang saya 
lakukan 

EG3 

Adanya kemunduran tidak membuat saya patah semangat EG4 
Saya adalah pribadi yang pekerja keras dan rajin EG5 

Consistency of 
Interests 

Saya selalu mengejar tujuan yang telah saya tetapkan EG6 
Walaupun ada ide usaha yang baru, saya tidak akan 
mengalihkan perhatian saya dari tujuan sebelumnya 

EG7 

Saya tetap dapat menjaga ketertarikan dalam menjalankan 
usaha yang saya pilih 

EG8 

Ketertarikan atau minat saya tidak mengalami perubahan 
dari tahun ke tahun 

EG9 

Saya tidak mengalami kesulitan dalam menjaga fokus pada 
usaha yang saya jalankan 

EG10 

Passion 
Berwirausaha 

Passion for 
Inventing 

Saya memiliki ketertarikan untuk menemukan peluang 
usaha yang baru 

PB1 

Menurut saya, mencari ide-ide baru untuk produk/layanan 
yang ditawarkan adalah hal yang menyenangkan 

PB2 

Saya memiliki motivasi untuk mencari cara (melakukan 
inovasi) agar produk dan jasa yang sudah ada menjadi lebih 
baik 

PB3 

Saya mengamati perubahan lingkungan untuk mencari 
peluang baru 

PB4 

Menemukan solusi baru untuk masalah adalah bagian 
penting dari diri saya 

PB5 

Passion for 
Founding 

Mendirikan usaha baru membuat saya bersemangat PB6 
Mendirikan sebuah usaha baru hingga mencapai kesuksesan 
adalah hal yang menyenangkan 

PB7 

Menjadi pemilik usaha adalah bagian penting dari diri saya PB8 

Passion for 
Developing 

Saya memiliki keinginan agar produk/layanan usaha saya 
dapat terus berkembang 

PB9 

Memperkerjakan orang-orang yang dapat membantu usaha 
saya merupakan hal yang dapat meningkatkan semangat 
saya 

PB10 

Mendorong karyawan saya dan saya sendiri untuk membuat 
usaha saya menjadi lebih baik adalah hal yang memotivasi 
saya 

PB11 

Membina dan mengembangkan usaha adalah bagian penting 
dari diri saya 

PB12 

Digitalization 

Digital Artifacts 

Saya merasa komponen/perangkat digital yang semakin 
canggih sangat memudahkan usaha saya 

DG1 

Saya merasa dengan pemanfaatan teknologi yang ada dapat 
membantu meningkatkan strategi dalam mempertahankan 
usaha saya 

DG2 

Digital Platforms 
 

Saya merasa adanya layanan atau aplikasi teknologi digital 
dapat memudahkan operasional usaha saya 

DG3 

Saya merasa pemanfaatan media sosial seperti Instagram, 
Tiktok, Twitter, dsb sangat membantu perkembangan usaha 
saya 

DG4 

Digital 
Infrastructure 

 

Saya merasa perkembangan teknologi yang semakin 
canggih mempermudah usaha saya agar dapat semakin 
berkembang 

DG5 
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Saya merasa dengan pemanfaatan teknologi canggih dapat 
membantu mengurangi tingkat kesulitan dalam 
penyelesaian masalah dalam usaha saya 

DG6 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Statistik 
Untuk pengujian validitas konvergen, nilai average variance extracted (AVE) harus lebih besar 
dari 0,50 (Hair Jr. et al., 2021; Ringle et al., 2023). Berdasarkan hasil nilai AVE pada tabel 2, nilai 
AVE dinyatakan valid secara validitas karena telah memenuhi syarat validitas konvergen yang 
baik. 

Tabel 2. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE) 
Sumber tabel: Hasil Pengolahan Data 

Variable Average Variance Extracted (AVE) 
Entrepreneurial Grit 0,592 
Passion Berwirausaha 0,601 
Resiliensi Kewirausahaan 0,677 
Digitalization 0,668 

 
Nilai HTMT harus lebih rendah dari 0,90 untuk menunjukkan bahwa model mempunyai validitas 
diskriminan (Hair Jr. et al., 2021). Berdasarkan hasil uji HTMT pada tabel 3, nilai HTMT 
dinyatakan valid karena memenuhi syarat. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Indikator Resiliensi 
Kewirausahaan 

Digitalization Entrepreneurial Grit Passion 
Berwirausaha 

Resiliensi Kewirausahaan  0,709 0,886 0,879 
Digitalization     
Entrepreneurial Grit  0,608   
Passion Berwirausaha  0,607 0,885  

 
Surucu & Maslakci (2020) menyatakan nilai cronbach’s alpha dan composite reliability harus 
lebih dari 0,70 agar dapat menunjukkan uji reliabilitas tercapai dan nilai lebih dari 0,90 
menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil pada tabel 4, nilai composite 
reliability dan cronbach’s alpha dinyatakan reliabel karena tingkat reliabilitas variabel diterima. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Reliabilitas (Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Entrepreneurial Grit 0,901 0,920 
Passion Berwirausaha 0,867 0,900 
Resiliensi Kewirausahaan 0,904 0,926 
Digitalization 0,901 0,923 

 
Berdasarkan hasil nilai koefisien determinasi (R2) pada tabel 5, nilai R-square sebesar 0,739 atau 
sebesar 73,9% yang berarti kemampuan variabel dalam penelitian ini, yakni entrepreneurial grit, 
passion berwirausaha dan digitalization mempengaruhi variabel resiliensi kewirausahaan adalah 
sebesar 73,9%. Selanjutnya, sisanya sebesar 26,1% variabel resiliensi kewirausahaan dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar variabel yang dibahas dalam penelitian ini. R-square memiliki pengaruh 
moderat/sedang. Lalu, nilai Q2 predict lebih besar dari 0 sehingga memprediksi model dengan 
baik. 
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Tabel 5. Hasil Uji Q-Square dan R-Square 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Variable Q-Square R-square 
Resiliensi Kewirausahaan 0,689 0,739 

 
Prosedur PLS predict dilakukan dengan membandingkan nilai root-mean-square error (RMSE) 
dan nilai mean absolute error (MAE) yang dihasilkan oleh PLS-SEM dan LM (Hair Jr. et al., 
2021). Hasil PLS predict menunjukkan bahwa nilai setiap indikator dengan model PLS 
menghasilkan nilai RMSE dan MAE lebih rendah dibandingkan dengan nilai yang dihasilkan oleh 
model LM (regresi linier) sehingga dapat disimpulkan bahwa model dengan analisis PLS-SEM 
dalam penelitian ini mempunyai kekuatan prediksi yang tinggi. Schuberth et al. (2018) 
menyatakan nilai goodness of fit (GoF) dilihat dari nilai standardized root mean square residual 
(SRMR) dan normal fit index (NFI). Nilai SRMR dibawah 0,08 berarti nilai tersebut mempunyai 
kecocokan model yang baik. Nilai NFI mendekati satu (+1) menunjukkan bahwa nilai tersebut 
memiliki kecocokan model yang baik. Pada tabel 6, nilai SRMR yang dihasilkan adalah dibawah 
0,08 yaitu sebesar 0,071 sehingga nilai SRMR menunjukkan model fit (cocok) dan nilai NFI 
mendekati angka satu yaitu sebesar 0,724 sehingga mempunyai model kecocokan yang baik. Tabel 
7 menunjukkan hasil uji hipotesis penelitian. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Model Fit 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 Estimated Model 

SRMR 0,071 
NFI 0,724 

 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Variable Original 

Sample (O) 
T Statistics P-Values Keterangan 

Entrepreneurial Grit -> Resiliensi Kewirausahaan 0,404 3,898 0,000 Diterima 
Passion Berwirausaha -> Resiliensi Kewirausahaan 0,340 3,639 0,000 Diterima 
Digitalization -> Resiliensi Kewirausahaan 0,238 3,541 0,000 Diterima 
Entrepreneurial Grit -> Digitalization -> Resiliensi 
Kewirausahaan 

0,078 1,768 0,039 Diterima 

Passion Berwirausaha -> Digitalization -> Resiliensi 
Kewirausahaan 

0,069 1,517 0,065 Ditolak 

 
PEMBAHASAN 
Entrepreneurial Grit Berpengaruh Positif Terhadap Resiliensi Kewirausahaan 
Hipotesis pertama (H1) secara statistik diterima berdasarkan hasil path coefficients, t-statistics dan 
p-values yang positif dan signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Salisu et al. (2020) dan Aronovitch & Gibaldi (2023) yang menemukan bahwa entrepreneurial 
grit memengaruhi resiliensi kewirausahaan secara positif dan signifikan. Entrepreneurial grit 
merupakan sikap psikologis yaitu semangat, ketekunan dan konsistensi minat terhadap tujuan 
jangka panjang dalam kewirausahaan. Resiliensi kewirausahaan berkaitan dengan kemampuan 
wirausaha dalam mempertahankan usaha ketika dihadapkan pada keadaan atau kesulitan. Hal ini 
mendorong wirausaha agar menstabilkan emosi, tetap optimis dan berfokus pada perkembangan. 
Dalam menghadapi kesulitan yang dihadapi selama mempertahankan usaha, wirausaha harus 
memiliki sifat positif, ketekunan yang tinggi dan tetap konsisten serta optimis untuk mengatasi 
permasalahan yang timbul dalam upaya mempertahankan usaha. Wirausaha yang memiliki 
entrepreneurial grit yang tinggi cenderung akan lebih tekun dan semangat dalam mengatasi 
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kesulitan atau rintangan yang ada agar dapat tetap bertahan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
 
Passion Berwirausaha Berpengaruh Positif Terhadap Resiliensi Kewirausahaan 
Hipotesis kedua (H2) secara statistik diterima berdasarkan hasil path coefficients, t-statistics dan 
p-values yang positif dan signifikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
Santoso & Indudewi (2022), Emrizal et al. (2020) yang menunjukkan bahwa passion berwirausaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan. Wirausaha yang memiliki 
passion berwirausaha yang tinggi juga memiliki tingkat resiliensi kewirausahaan yang tinggi yaitu 
wirausaha yang memiliki passion (dorongan kuat dalam pikiran, tindakan nyata) tinggi dan 
wirausaha yang menghabiskan dan mengorbankan banyak waktu, tenaga dan pikiran yang dimiliki 
demi melakukan perubahan terhadap usaha yang dijalankan. Passion berwirausaha membantu 
mereka untuk cepat bangkit dari kegagalan atau kesulitan yang dihadapi dalam menjalankan usaha 
dan mendukung proses pengambilan keputusan dalam melakukan perubahan demi pengembangan 
usaha menjadi lebih baik.  
 
Digitalization Berpengaruh Positif Terhadap Resiliensi Kewirausahaan 
Hipotesis ketiga (H3) secara statistik diterima berdasarkan hasil path coefficients, t-statistics dan 
p-values yang positif dan signifikan. Output penelitian yang dihasilkan selaras dengan penelitian 
oleh Yin & Ran (2022); Fahmi & Savira (2023); Di Vaio et al. (2023) yang menemukan 
digitalization memiliki kaitan positif dan signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan. 
Pemanfaatan teknologi digital membantu wirausaha dalam mengembangkan strategi dan 
meningkatkan kemampuan untuk memprediksi risiko demi menghadapi tantangan atau kesulitan 
dalam mempertahankan (resiliensi) usaha, membantu wirausaha dalam beradaptasi dan melakukan 
transformasi terhadap usaha demi mempertahankan (resiliensi) kewirausahaan. Selain itu, 
pemanfaatan teknologi digital membantu pengembangan usaha menjadi lebih baik lagi.  
 
Digitalization Memediasi Pengaruh Entrepreneurial Grit Secara Positif Terhadap Resiliensi 
Kewirausahaan 
Hipotesis keempat (H4) secara statistik diterima berdasarkan hasil path coefficients, t-statistics 
dan p-values yang positif dan signifikan serta, termasuk dalam jenis mediasi parsial. Output 
penelitian yang dihasilkan selaras dengan Maziriri et al. (2024) dan George et al. (2023) yang 
menemukan entrepreneurial grit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi 
kewirausahaan dengan dimediasi oleh digitalization. Wirausaha dengan tingkat entrepreneurial 
grit tinggi dan memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung aktivitas demi mencapai tujuan 
tertentu maka memudahkan dan meningkatkan wirausaha dalam penyusunan strategi 
kewirausahaan, membantu meningkatkan inovasi dan membantu dalam menghadapi risiko atau 
tantangan ketika menghadapi ataupun menjalankan aktivitas kewirausahaan.  
 
Digitalization Tidak Memediasi Pengaruh Passion Berwirausaha Terhadap Resiliensi 
Kewirausahaan 
Hipotesis kelima (H5) secara statistik ditolak berdasarkan hasil path coefficients, t-statistics dan 
p-values yang positif namun tidak signifikan. Passion berwirausaha terhadap resiliensi 
kewirausahaan tidak dimediasi oleh digitalization, yaitu digitalization memberikan pengaruh 
positif namun tidak signifikan dalam memediasi pengaruh passion berwirausaha terhadap 
resiliensi kewirausahaan. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Maduku et al. (2023), Fahmi & Savira (2023) yang menyatakan bahwa passion 
berwirausaha terhadap resiliensi kewirausahaan dipengaruhi oleh digitalization. Banyak 
wirausaha belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital dengan baik sehingga teknologi 
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digital tidak membantu meningkatkan passion seorang wirausaha dan tidak memberikan dampak 
baik bagi wirausaha dalam menjalankan maupun mempertahankan aktivitas kewirausahaan. Selain 
itu, teknologi digital tidak membantu mendorong pola pikir inovatif seorang wirausaha sehingga, 
secara tidak langsung tidak membantu meningkatkan passion for founding, passion for inventing, 
dan passion for developing seorang wirausaha dalam tujuan untuk mencapai resiliensi 
kewirausahaan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Sumber Gambar: Hasil Pengolahan Data 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, maka kesimpulan penelitian ini adalah 
entrepreneurial grit, passion, dan digitalization berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
resiliensi kewirausahaan UMKM F&B di Jakarta Barat. Entrepreneurial grit juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap resiliensi kewirausahaan dengan dimediasi oleh digitalization, 
sedangkan passion berwirausaha berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan terhadap resiliensi 
kewirausahaan UMKM F&B di Jakarta Barat dengan dimediasi oleh digitalization. 
 
Keterbatasan dalam penelitian mengenai resiliensi kewirausahaan hanya terbatas pada variabel 
entrepreneurial grit, passion berwirausaha dan digitalization sehingga tidak membahas semua 
variabel yang memengaruhi resiliensi kewirausahaan. Variabel entrepreneurial grit, passion 
berwirausaha dan digitalization hanya mampu menjelaskan resiliensi kewirausahaan sebesar 
73,9% sehingga terdapat 26,1% variabel lain yang dapat menjelaskan resiliensi kewirausahaan. 
Selain itu, fokus penelitian ini sekedar berfokus pada UMKM F&B di daerah Jakarta Barat 
sehingga berpeluang dalam kurangnya pandangan responden dari daerah lain terkait resiliensi 
kewirausahaan. 
 
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini adalah bahwa wirausaha harus melakukan 
evaluasi terkait usaha yang dijalankan, menetapkan fokus/target pada satu keinginan, menetapkan 
batas waktu untuk setiap pekerjaan yang dilakukan, memulai dari hal kecil terlebih dahulu dan 
tidak menunda pekerjaan. Wirausaha juga sebaiknya mengikuti program pelatihan/seminar 
motivasional yang dapat membangkitkan motivasi untuk berwirausaha, menciptakan lingkungan 
yang kondusif dan positif, mendapat dukungan atau dorongan eksternal dari pihak lain, memiliki 
dan menetapkan target pencapaian yang diinginkan. Selain itu, wirausaha harus mengikuti 
program kelas/seminar terkait kewirausahaan, menyempatkan diri dalam melakukan aktivitas fisik 
yang dapat menumbuhkan tingkat resiliensi dalam kehidupan sehari-hari, mencari dukungan sosial 
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dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, dan tetap up to date terkait informasi yang ada. Yang 
tidak kalah penting adalah wirausaha sebaiknya mengikuti program pelatihan dan pengembangan 
terkait pemanfaatan teknologi digital yang dapat meningkatkan aksesibilitas informasi, seperti 
materi terkait platform digital yang dapat bermanfaat terhadap perkembangan usaha. 
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